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" KATA PENGANTAR
Sudah menjadi Kenyataan dan tidak dapat disankal lagi,
bahwa mengadakan suatu penelitian bagi staf pengajar Pergu-

an Tinggi khususnya dan lembaga lainnya, merupakan hal yang
tidak mudah.,

Disamping aspek-aspek lain dari suatu penelitian yang

harus dipahami dan dikuasai bagi seorang tenaga peneliti, pe

ngolahan dan analisa data adalah' salah satu aspek yang harus-

5

diketahuinya.

. s
Untuk membantu hal yang demikian, maka penulis membera

nikan diri menyusun meatu buku kecil ini dengan judul :

“Penckaian Statistik Matematika Dalam Penyajian dan Pengolah
an Data', isinya adalah merupakan dasar dan bagian permulaan

dari pengolahan dan analisa data.

Sungguhpun demikian, barangkali sangat banyaok manfaat-
nya untuk membantu staf pengajar yang ingin mengadakan pene-
litian, terutama bagi tenaga peneliti muda, yang baru nenga-

dakan penelitian,

Barangkali dengan membaca Pemokaian Statistik Matematl
ka Dalam Penyajian dan Pengolahan Data ini nantinya dapat le

bih. disempurnakan lagi.

Akhirnya penulis mohon maaf ji%a ada kekurangan dan ke
khilafan dalam tulisan ini; disamping saran perbaikan kanmi

terima dengan senang hati.-

- Padang, November 1982

Penyusun

(MILIK PERPUSTAKAAN
| —IKIP-PADANG —
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BAB. I

. PENDAHULUAN

Setelah data selesai dikumpylkan dari lapangan dengan 1eng-r
kap’ tétap1 masih seperti adgrya, artinya belum tersusun teratur,
data tadi belum bisa dibaca, sebab belum secara lansung mengganl
barkan sifat umum. Supaya dapat dengan mudah membacanya data
yang telah dikumpulkan itu, harus diproses lebih Tanjut dan ini
lah yang disebut prose851ng data ( data processing e

Pada tahap ini data yang dicari baru dlolah, dikumpulkan se
cara teratur, dlurutkan, dianalisa, sehingga dapat dengan lebih
mudah mengetahui sifat univerce yang kita selidiki., Tehap 1n1
adalah tahap yang penting dan menentukan. Pada tahap ini data
yang telah dlkeraakan hendaklah dapat menyimpulkan kebenaranhke
benaran yang dapat dlpakal untuk menjawab persoalan yang diaju~-
kon dalam penklitian. Disini imajinasi dah krentifitas sipeneli
ti diuji betul. '

Sesungguhnya analisa itu dapat dibedakan menjadi dua macom |
yaitu yang kwalitatif dan yang kwantitatif. Analisa kwalitatif
adalah analisa yang dilakukan terhadap rata yang dikumpulkan
itu hanya sedikit, bersifat monogoafis atau berwujud kasus = ko
sus (sehingga tidak usah disusun kedalam suatu struktur kla51f1
katoris).

Analisa kwantitatif adelah analisa yang dilakukan : terbadap’
data yang dikumpulkan dengan jumlah yang cukup besar dan mudah
diklasifikasikan kedalam kategori-kategori. Analisa kwantitatif .

ini disebut juga analisa statistic. Proses pada analisa*kgggti“ﬁé;g‘“

tatif ini adalah pengolahan data, pengorganisasian data dan o~
hap penemuan hasil. Ketiga tahap proses itu, yang *satu sama la-
in berkaitan dan pengetahuan serta pengukuran yang cermat menu-
rut ilmu statistic sangatlaeh diperlukane. Dibandingkan dengan a-
nalisa kwalitatif, analisa kwantitatif memang jauh lebih mempu
memperlihatkan hasll yang cermat. '
Perhitungan dan anallsa matematik, bagaimanapun juga, ada. -

1ah aktivitas yang dituntut secara sadar oleh disiplin kecermat~
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an dan ketelitian. Kecermatan tidaklah men Jamin bahwa~$étiq$f
hasil yang diperoleh akan selalu benar. Data yang palsu,, atan

tercatat salah, bisa saja dihitung dan dianaljsa secara cermat~f~‘

Prosedur analisanya tetap bernilai cermat, namun karena in
put datanya telah mengandung cacat, maka hasil yvang akan dipe-
rolehpun tetap akan persifat cacat jugae. '

Jadi betapapun pentingnya peranan analisa dldalam kerangka
sistematik penelitian, peranan kegiatan pendahuluannya ( yang
menjamin diperolehnya data yang benar ) tetaplah tidek dapat
diabaikan, Walaupun persoalan kwalltatlf-kwalltatlfnya analisa
itu memang penting untuk dlpertlmbangkan, namun ketelitian se-
leksi, dan koleksi data harus pula dlperhatlkan ‘sungguh=-sung =
guh., Tanpa mengurangi kegunaan dan arti pentingnya ¢ analisa kwa
litatif, pada bagian ini, kita dengan sengaaa akan léebih menge
tengahkan mengenai tehnik analisa kwantitatlf. Dorfama-tama a=
kan dxuraikan tentang pengolohan data yang mellputl ﬁokok#poa
kok mengenai editing, dan koding sefta katagcrl kslapifikasi
jumlah, Kemudian tentang penyajian data yang menyangkut ten=
tang tabel-tabel dan bentuk-bentuk diagram atau grafik.

Akhirnya juga diberikan sedikit uraian tentang pengolahan

dan analisa data yang memakal rumus-rumus statistik.




ey

B A B. II

PERSIAPAN PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA

Setelah petugas menguﬁpaui,dafa kembali dari lapangan dan

membawa data mentah yang dicari, maka langkah berikutnya yang
harus dimasuki adalah tahap analisa, Tohap ini adalah merupa~

kan tahap yang penting den menentukan terhadap hasil pénelitid
an. Karena,pada tahap inilah data dimaksud dikerjakan dan die
manfaatkan, hingga dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan dalam penelitian. -

Dalam bohagian ini terlebik dahulu akan diuralkan persoal
an yang berkaitan dengan per31apah~per81apan yang harus dilaku
kan oleh penelltl sebelum data dapat diyroses. Sebetulnyn pe-

ngolahan data itu send1r1 adalah- merupakan keg1atan pendahulu~

an dari suatu anallsa kwantltatlf dan karena itu ada dua keg1

‘atan penting yang harus dilakukan terleblh dahulu untuk itu ya

itu editing data dan koding data, yang secara satu persatu di-
ralkan dibawah 1n1.

»

l\ % Edi £ i n g,
Data informasi yang telah diperoleh dilapangan b1asa

nya diserahkan kepada tim peneliti yang telah ditunjuk
dan dipercayn wntuk mengolah data, moka dalam hal ini
kewajiban dari tim pengolah data adalah terlebih dahulu

memeriksa dan atau meneliti kembali catatan=catatan pa-

re pencari data itu dan untuk mengetahui apakah catatan
tersebut baik dan dapat disiapkan untuk tahap berikut -

ny®, Pémerikmann atau meneliti kembali catatan pencari

data demikian keduanya disebut dengan editing. Biasanya

editing dilakukan terhadap kwisioner-kwisioner yang di~

susun berstruktur dan atau kwisioner berstruktur dan mg

_nyediakan jawaban~-jawaban yang masih terbuka untuk dii

gi. Karena kadang kala jawaban=-jawaban yang diveriken
para responden suatu penelitian dapat berbeda antara sa

+ tu dengan lainnya. Sebelum data yang diperoleh melalui
kwisioner itu diolah dalam suatu proses (koding), maka

s
S
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terlebih dahulu haruslah diedit. Dengan dilakukannys edi

(ting, peneliti berharap agar data yang diperoleh itu da~
pat ditingkatkan nutunya atau reliabilitas., o B
Berkaitan dengan itu menurut Prof.Dr Kuncoronlngrat da~
1am bukunya " METODE & PENELITIAN MASYARAKAT " menjelas-
kan bahwa editing data adalah meneliti kembali hel = hal

yang bersangkutan dengan 3

2. 1. 1. Lengkapnya pengisian kwisioner,

Kwisioner harus terisi lengkap, setiap pertanyaan yang
diajukan dalam kwisioner sekalipun yang harus diberi-
kan itu hanya berbunyi Tak tahu atau " Diam saja ".
Dan harus diusshakan agar setiap lembaran dapat terisir
dan setiap item dapat dlberlkan jawaban , “"1g boriadi .
kekosongan pada lembaranﬂlembaran jawaban, maka berar-
ti sipeneliti %V“ah kelupaan, tiap kelupaan yang dlper
‘buat oleh sipengumpul data atau pene11t1 lapangan ber-
. arti pula telah memberi cacat terhndap data yang gkan

diproées. : - g AN

2ié ﬁ. 2. Keterbacaan tulisan.

Setiap peneliti lapangan haruslah berusaha mengisi kwi
sioner atau alat pengumpul data dengan tulisan yang ba
ik, tulisan yang sulit atau tidak dapat dibaca akan me

nyebabkan kesalahan untuk menangkap maksudnyae.

Kejelasan makna jawabon.

Peneliti lapangan haruslah menulwskan ‘jﬂwaban~’~waban
yang diperoleh dari para respouden dengan sempurna dan
jelas, maksudnya kalimat-kalimat yang kurang tersusun
baik auga skan menyebabkan kesalah tafsiran ‘pengolah
data.

2. 1. 4. Kesesuaion jawaban antara satu_dengan lainnya.
satu hal yang pentlng dalam edltlng adalah para péngO“

diperoleh dari 1apangan 1%u telah sesual ,z" ra B@tu

dengan lainnya. Artinya apakah Jahabanngawaban yang dl-ﬂ:

&

N




berikan responden itu logis dan atau bersesuaian antgj
ra yang satu dengan yang lainnya. Jika ternyata tidak,
mungkin saja responden tidak mau = memberikan Jawaban

- atau mungkin ingin untuk menutupi hal-hal yang diper—A

2e 1o 5'0

2¢ 1e 6o

tanyakan itu kepadanya. Disamping mungkin saja sipew-
ngumpul data atau tenaga lapangan yang dikirim untuyk
itu tidak mampu menggali masalah-masalah yang diingin

kan atau kurang kritis,

Relevansi jawaban.

Sering sekali terjadi dilapangan si pengumpul data t;
dak cakap dan kurang jeli dalam merumuskan pertanyaan
pertanyaan yang diberikan terhadap para responden, sg
hingga jawaban yang dikemukakan responden tidak berte
mali dengan persoalan yang sedang diteliti. Justru ka
rena para petugas lapangan hendaknya orang=-orang yang
senang dan mudah dapat dipergauli responden agar kee
bingungan dalam bertanya dapat dihindari., Perlu dike-
mukakan disini bahwa data yang tidak berkaitan dengan
masalah yang sedang diteliti, biasanya .editor tidak

mau memakai dan atau ditolaknya.

Keseragaman satuan data.

Data yang diperoleh dilapangan hafus diocatat dengan
satuan-satuan yang seragam, bilamana data yang demiki
an dikehendaki oleh suatu penelitian tertentu. Apabi-
la data yanz dikehendaki itu tidak diperoleh secara
demikian, maka akan dijumpai kesulitan atau kesukaran
kesukaran dalam pengolahan data dan analisa data.
Umpamanya saja dalam suatu penelitian diharapkan res=
pondennya dapat memberikan data/informasi tentang be-
rapa rupiah pendapatannya atau pengeluarannya dalam
satu bulan, ‘maka jangan dibuat dalam satuan yang lain
sepert® ringgit atau satuanklalnnya.

Kalau dalam suatu kwisioner telah dibuat satuan heks
tar, maka jangan dirobah dalam satuan meter persegi,

e — e PO~ P . P S S
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are dan begitu juga umpama satuan~satuan yang’iainfgg
perti kilogram dan kiloliter.;Dengan_berpegang‘kéﬁiﬂ&
ke enam pokokfpérsoalan yang telah dikemvkakan diatas
proses editing dapat dilakukan dan bilaman pefugas
dapat berpegang dan mengawasi keenam persoalan itu pu -
la para pengolah data dapat bekerja dengan mudah same

-
'Y

pai kepada tahap analisa.

2 2o Ko din ge

Jika data/informasi yang diperoleh dari lapangan tg:

lah selesai diolah, sehingga pengisian kwisioner yang di
ajukan keﬁada respondenvdiméksud telah sempurna,rapi‘dah
memadai, maka, kegiaﬁan berikutnya yang harus dilakuken a
dalah " Kodingh", '

Kegiatan'"koding" adalah suatu kegiatan untuk mengk-

lasifikasikan jawaban~jawaban responden dalam kwisioner

atau alat pengumpul data lainnya menurut macamnya. Mela-
kukan klasifikasi adalah pula bermaksud memberikan kode-
kode tertentu terhadap jawabanejawaban yang diberikan re

A  sponden itu. Jadi koding bermaksud, kategori . mena yang -
tepat untuk suatu jawaban tertentu untuk beroleh gambare

an yang lebih terperinci mengenai cara mengklasifikasi - - -

kan jawaban yang diberikan responden. Apabila ditanyakan
kepada para responden tenténg pendapatnya mengenal kelu=
arga berencana, maka masing-masing mereka akan memberi -
kan tanggapan-tamggapan yang berbeda antara‘Satu dengan

lainnya seperti ada yang memberikan jawaban sbb :

-~ Keluarga berencana itu memang penting untuk dilake
sanakan,

Menjarangkan anak dan hidup sehat.

Ah banyak anak banyak rezeki.

- Keluarga_kami butuh banyak anak,

Dibandingkan antara orang yang banyak anak dengan - ‘ };g
yang punya sedikit anak nampak lebih b#%k punya (
- gedikit, o

Jawaban~-jawaban yang diberikan para responden ini adalah

—

@mu{ PERPUSTAKAMj
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dalam rumusan yang'bermacam ragam, makavtugaé pengolah da
ta adaleh melakukan " koding " ynitu uengklasifikasiken
jawvaban=~jawaban tersebut kedalam kategorl-kategorl terten
tu, hingga jelas nampak perbedaan antara satu kategori dé
ngan kategori lainnya secara tajam. '

Dari jawaban,Kyang dikemukakan diatas jelas = $erlihat

tidak berstruitur, untuk itu tiap point diusahakan mémbe-,
rikan kode termasuk kolom kategori jawaban yang diberikan
nya. Seperti jawaban yang pertama " Keluarga beréncana ie
tu memang uptuk dilaksanakan ", Menjarangkan anak dan hi-
dup sehat ", kedua jawaban ini dapat dikategofikan kepada
orang yang pro terhadap pelaksaan KB dan diberi kode (1)
umpamanya, sedangkan yang memberikan jawaban " Ah tanyalk
anak banyak rezeki " dan Keluarga kami butuh anak banyak"
ini dapat pula dlkategorlkan kedalam kategori orang=-orang
atau yang kontra terhadap keluarga berencana. ‘

Dengan demikian seorang pengolah data harus juga se=

orang yang terampil dalam membuat kategori atau menyusun=
nya, dalam kaitan ini maka untuk kegiatan koding data di-
perlukan tiéa petunjuk yaitu s

1, Setiap perangkat kategori‘harus dibuat dengan
mendasarkan diri kepada kareteria tunggal.

2e ?erangkat kategori dibuat lengkap, séhingga ti-
dak ada Jawaban responden yang tidak dapat di-
masukk-1 Lod-lsm saleh ratu kategori.

3, Jangan terjadi overlep antara satu kategori de=
ngan lainnya, atau tidak mungkin dimasukken ke-
dalam. dua kategori untuk satu jawaban yang dibe
rikans

Memperhatikan ketiga petunjuk diatas maka Setiap te-

naga peneliti yang ditugaskan sebagai pengolah data akan
mudah menggolongkan data dimaksud agar dalam laporan pehg
litian yang akan disusun akan betul-betul dapat menoapai

sasaran yang diharapkan.

Hhin




e Te Bentuk tabel.

B A B. III

PENYAJIAN DATA

Data agar dapat dimengerti harus diseleksi mengikuti a=

turan-aturan, diproses dan diklasifikasikan hingga bisa dica-
poi suatu pengertian (self - explanation ).

Penyajion data ini ada dua bentuk, yaitu 3
- a. Bentuk tabel
b. Bentuk diagran/grafik.

Tabel merupakan salsh sebuah alat pembantu untuk pe-'
rangkum gagasan tertentu dan sekaligus untuk dijadikan
aTat komunikasi antara penpeliti dengan pembacanya, no-
mun bagi seorang peneliti, tabel merupokan suatu alat
bantu penting yang banyak dipergunckan untuk menyusun
datanya menurut suatu sistimatik yang tertentu. ‘

Dalam membuat suatu, tabel harus d;perhatlkan unsur=
unsurnya yaitu ¢ Judul, kolomy baris; judul barls, anak
kolom dan anak baris, Judul dlletakkan diatas tabel, ha.
rus dapat mernmuekan secara rlngkas, padat,tétapi Jelas,
pokok yang teykandung dalam tabel itu. Judul pada umuf-
nya, harus dapat menerangkan pertanyaan apa ?, dimana ?
dan kapan ? dari gejala yang tergambar dalam tabel.

Kolom adalah unsur untuk menggambarkan data menurut
kategori dan kesatuan tertentu. Didalam setiap  kolonm
terkandung data yang sejenis ( satu kategori )e Data di
susun secara vertikal dari atas kebawah, jika ada tiga
jenis data, maka akan tampak tiga kolom vertiksl yang
berdampingan. Judul kolom merupakan suatu tanda, .isti-
1lah atau rumus singkat yang memberi keterangan tentang
jenis data yang terkandung dalam kolome

Baris dari tabel menggambarkan jumlah dari kesatuan
data dari jenis'terféntu"jang tertera dalam kolom.

Judul baris bermaksud memberi keterangan, . tentang
Jjumlah kesatuan data yang tergambar dalam barise.

L
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3. 1. 1. Tabulasi.

3. 1. 2

-

Menyusun data kedalam bentuk tabel dlsebut tabue-
lasi, Sifat data ikut menentukan mudah sukarnye usgha
tabulasi itu. Benarlah kata orang bahwa tabulasi itu
merupakan langksh yang penting artinya, yang dapat mg
maksa data untuk berbicara. Lewat tabulasi, data lapa
ngan akan segera tampak ringkas dan bersifat meneréng

kan., Dalam keadaannya yang ringkas, dan tersusun keda

lam suatu tabel ygng baik dapat dibaca dengan wmmdah

dan maknanyapun akan segera mudah pula dipahami.

Contoh : 1.
TABEL. I

LUAS DAERAH JAWA DAN MADURA.

bt et —p =y

Noe: DAERAH : LUAS ( knd)
1 : Jakaxte H 560
2 : Yokyakarta : 3169
3% : Jawa Tengah : 34206
L ¢ Jawa Barat : 46317
5 : Jawa Timur termasuk Ma- _
dura e H k922

Sumber : Fiktif.

Tabulasi silang .

Tabulgsi seperti contoh diatas ini adalah tabulaw
sederhana, dimana data disusun dalam bentuk tabel de-
ngan satu kolom tunggal. '

Dlsamplng cara sederhana ini tabulasi dapat pila

d1ker3akan secara bersilang (cros tabulatlon) dengan

jalan memecah lebih lanjut setiap kesatuan data dalan

setiap kategori, menjadi dua atau tiga sub kesatuan.
Dengon kata lain dapat dinyatakan atau data yang
semula terorganlslr kedalam satu Yajur vertikal tung-

gal, kini harus dipecah-pecah dan diorganisir juga ke

dalam baris-baris horizontal.

Do e %
CPg LB oo
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ontoh : 2 TABETL, II

LUAS DAERAH JAWA - MADURA DAN HUBUNGANNYA
DENGAN PENGGUNAAN TANAH

e ot o et e e e s e i ot et S Ao e e it s i i e i S s ot S g M S e AR it P WA S P e i et e o s e i e e b S S i i

. T—_LUAS (= ) PERKE~
Now: [pppaer t SAWAH : HU?AS SHUNAN
1 : Jakarta : 100 ¢ 200 : 100 @
2 ¢ Yokyakarta ¢ 1000 s+ 1000 : 500 :
3 : Jawa Tengnah ¢ 12500 : 8000 : 8000 : 5706
L : Jawa Barat : 10000 : 16317 $10000 : 10000
5 ¢ Jawa Tinur-Madura = : 40000 : 17000 :10000 & 10922
N " < a4 .
Sumber:Fiktif,
Contoh : 3 mABE L, IIT
PENGARUH BERAT BADAN TERHADAP UMUR .
PADA SUATU KANTOR o
: 4 : 50 : 60 =
1 : 25 «~ 34 : 125 ¢ 225 : 335
2 35 - Lh : 150 : 250 : 350
3: 45 -~ 5k : 175t 275 i 375 -
L ¢ 55 o 6l : 200 : 225 : Lkoo
5 : 65 « U5 : 225 : 250 : hL25
Sumber: Fiktvife.
Kumpulan das”. semia data yang berjenis~jenis dan e

bermacar—~macam hantuk disebut dengan MASTER TABEL = IN-
FERENCET TABEL = tabel induk, biasanya dijumpai dalam

operation room dikantor-kantor.




‘Contoh @ #;
TABEL., IV

SENSUS PENDUDUK SUMATERA BARAT TAHUN 1980

KABUPATEN/ | PENDIDIKAN | AGAMA e
KOTA MADYA 0 | swp | ... | Is1aM kKRISTEN TANTL. ..
" ail. ¥ ,
4 § b
JUMLAH » L L

bttt e b et

Dengan melakukan tabulasi seperti tersebut diatas,
sesungguhnya kita ini tengah‘mengerjakan analisa. Menm-
buat konkrit analisa data, agar menjurus kepada késim-
pulan, tampak dalam bentuk pembuatan kerangka tabel.

Kerangka tobel inilah yang menjuruskan bagaimana
data pada waktunya nanti harus dikode, katagorinya ha-
rus ditentukan dan tabulasinya harus dikerjakan.

Dengan kata lain adalah tabel sebagai kerangka ang

1lisa data.

3, 2. DENTUK DIAGRAM/GRAFIK.

Metode penyajian grafik ini sekarang telah menjadi su-
atu komunikasi yahg makin penting, tidak hanya dalam du~
pia ilmiah, tetapi juga dalam dunia pendidikan, dunia per
dagangan, bahkan dalam kehidupan sehari-hari. Para peneli
ti amat memerlukan metode penyajian data secara gfafik i-
ni, karena banyak'hal yang harus diuraikan secara panjang
lebar dengan bahasa, dapat ditunjukkan sekejab pandangast
dengan,gambar-gambaf grafik.

Metode penyajian grafik itu, sebaiknya hanya~mérupakan
suatu alat pelengkap laporan ilmiah, tetapi cukup penting

karena dapat 3

i e

¢ "M‘(

e




1. menyajikan data secara komprehensif, padat ,{aing- '

kat dan sederhana.

2. menonjolkan sifat khas dari data dengan‘lebihx je~

las.,

3, memberikan dasar penguraian data yang melampaui bz

tas4kemampuan dari uraian dengan bahasa,

chart, pie, picto, map, matrik diagram ).

30 24 1o Area diagram,.

Bentuk grafik/diagram ini ada dua macam yaitu 3 Area di=-

agram, (histogram dan polygon) dan Proportional diagram ( bar -

Area d{égram adalal diagram yang menunjukkan luas/area.

contoh : 5.

TABETL,V.

JUMLAH PENDAPATAN STAF PENGAJAR

e mm v it s e At it ot s i S i i e e Rt

No.: PENDAPATAN-
( RPC1QOOO’- )

g o it B e o ot o e S i A A1 e e e A o S o . o P SOV T S Tk MY B e
Bt g e refrmafooch oo Bo e oo R RSP L

JUMLAH / FREKWENSI

30
40

50
60

70
80

90

.o

I o1 W N =

LL)

~J

12

(o))

k9

Dengan. L X J .\. LR R




Dengan diagram adalah

JUMLAH PENDAPATAN STAF PENGAJAR.

F‘ | ' R
10 | ' "
,///W‘NN\\\%
4 \ | \\\éeiyaﬁﬁgL
’ 54 ' 4// \\\
L \
' 1 ' \\\POQZ
4 //’ ' gon
. A
1 L~ f
/ ; | . 3 i 3 : .
o 29,5 39,5 49,5 59,5 69,5 79,5 89,5 99,5

3.é%s 24 Proportional diagrdanm. -

Propértional diagram adalsh diagram yang menun juk=-
- kan perbandingan. 9

"Bentuk~bentuk diagram proporsional adalah ¢

3. 2. 2. 1. Barchart. ‘
. Barchart adalah diagram yang berbentuk ba~-
_ tang ( diagram batang ). \
Contoh : 6.
' T ABEL, VI.
JUMLAH MURID=MURID SUATU DAERAH

e e e st e e e oo S e i i o e P e S e S S A e o S S e S o S o e e S T e TN TR AR ST IS SR MO SRR RIS ISIRITINE
e e T T T N N T L N N N T N R N E R o o S S M am o oot e o sk 4 e S e

No.: SEKOLAH :. JUMLAE ( orang ) .
1 eﬁwD : 1400

2 s SMP : 750

3¢ SMA koo

Sumber ¢ Fiktif

DengoNescesces

RSN

§5§1%7§%5§5§§?a%AAM\

el RO
«§¥§9*%}&%x4£{; B

\ . - R, a— ...,’.,_,_.,.,,,..,..

~




- 1’+ -
Dengan barchart adalah :
JUMLAH MURID -
1500 |
1000 | g
500 | ’
| ) N L1 tingkat seko- i
8D SMP SMa 1eh. LU
Contoh : 7. -
P ABE L. VII. e
DANYAK MURID SUATU DAERAE ADALAH : . /'j
LAKI- | PEREM~- .
TINGKAT | rakT. | poan, | JUMLAR r
SEKOLAH | -
S D 9% | 810 1800 -
P SHMP “ 700 600 1300 ¥
" N SMA | 500 Loo 900 ~5
BANYAK MURID ' é
1000 |
7
* e 800 r %/ ’
' 600 .
4o | ';22 ;22 Z\
% i 7
=t a1l gl Z
. 7 7 .
3 // é é > tipgkat Sem-
| SD . SMP SMA * kolah. ]
% = laki-laki. U = perempuan.
~







3, 2. 2. 2. Pie diagram.
' Contoh ¢ 8.
TABETL., VIII,
JUMLAH KEMATIAN YANG DISEBABKAN OLEH
BEBERAPA MACAM PENYAKIT.

KEMATIAN DISE~ | . PER-~ i |
BADKAN . JqMLAH SENT DERAJAT
Typus 20 10 |10% x 360° =
Colera 30 | 15 |1%% x 360° =
Disentri 80 Lo [L4o% x 360° =
' Dan lain-lain 70 35 |35% x 360° =
) X : .. 3

Sumber ¢ Fiktif

BENTUK DIAGRAN P I E

Disentri

Dan lain-lain

3e 26 28 36 Picto diggran.

Adalah disgram yang digambarkan dengan gam- N'ﬁ

bar. %
% Contoh : 9. :
e P TADBE L, IX.
o %
¥ JUMLAH PENDUDUK SUMATERA BARAT
t =====.‘..=============:====:‘-=:::::::‘-::==:===============.“:
No.} TAHUN © JUMLAH ( 1000 orang ) .
1 1970 | 1000 £
) 2 1975 ’ 2000 .
31 1980 3000 §
» B

Sumber @ Fiktif

Dengan.-.-oooo
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Contoh : Pengukuran berat badan telah dilakukan terhadap
108 orang mohasiswa IKIP Padang (sample) maka

diperdapat sebagai berikut :

| DERAT DADAN
| 66 68 62° 67 64 67 63 63 66 63 63
SRl | 6k 62 60 65 66 70 62 66 64 66 65
68 66 62 60 68 68 64 64 65 65 6k
63 67 65 6k 62 66 67 65 68 65 64
,gg- 66 64 68 62 62 67 63 64 67 G

6 B s 62 65 63 67 66 60 68 62

@ 70 60 67 66 66. 65 69 66 62 63 63
| 63 69 6k 63 63 65 66 62 -67 68 64
66 62 66 67 66 67 62 67 66 64 -

67 65 66 64 64 64 64 69 64 63 -

“.. 663 649 Ghhk G646 647 G57 651 651 646 657 509

&

L x = 663 + 649 + Ghli + 646 + 647 5 657 + 651 + 651 4+
. 6L46 + 657 & 509 = 7020.

Rata-rata :

~ _ &£x 7020 _ .
* =5 =408 < 65
‘ «I T *
Standar Deviasi =1 /% ( X; - X )2
' n -1

o - \j (66 = 65)°+ (Ch = 65) 4.0ucdst.
- ' 107

é@\?roup data.

Group data = Data-data yang dikelompokkan dan bi-

asanya fata-ratanya adalah rata-rata ukur.

“ Contoh : Derat badaﬁ”mahasisga terSeﬁut diatas dike-‘
lompokkan ; bentuk ini dilakukan' dahulu ar-

S

ray (susunan yang kecil ke besar)

e




' BERAT DBADAN

¢ ' ‘ 6o 62 63 G4 6k 65 66 66 67 67 68
6o 62 63 64 Gk 65 66 66 67 68 68

60 G 63 .64 64 65 66 66° 67 68 68

G0 62 B3 6& 64 65 66 66 67 68 69

L . 62 62 63 64 64 65 66 66 67 68 69
'g?' ) 62 62 63 6k G 65 66 66 67 68 69
o ) 62 62 63 64 G 65 66 66 67 68 70
62 62 63 64 6k 65 66 66 67 68 70
€2 62 63 64 6k 65 66 67 67 68 -
62 63 64 65 65 65 66 67 67 68 =
Rumus sturgest : K = 1 + 3,3 log n | -
K =1+ 3,3 log 106 Kelas‘sebalknya
é%; K=1.+ 3,3 (2135 ganjil (7 -5 bh)
; s CK = 7,7 mmmmmte=d : o
i R =90 - 60 = 10 (angka besar<angka ke- *
- cil).
\ _ : . _R_10_ _
Inte?val =i=x =,5 = 1,2
KELAS U Ferkwensi Uf h
58 -59 | 58,5 | O o . e
60 - 61 60,5 L k2 -
62 - 63 62,5 | 25 1562,5
6l - 65 64,5 31 1999,5
§6 - 67 6695 31 206113
68 ~ 69 68,5 15 2027,5
70 - 71 | 70,5 . 2 ' 141,5
; 108‘4 . 703b.-
o o= 2Uf_ 703% .
Rata-rata = X ==z = —735 = 65,129629

Standar deviasi/éimpangan baku :

Untuk mencari simpangan baku ini (SD) dipakai rumue sbb foee

*




b - \,/ N Z fu° -(éfU )‘2

= nln - 1)
Kelas | U et v} o | #f
58 - 59 | 58,5 o | 322,25 0 0,
60 - 61 60,5 | b | 3660,25 22 - 14641,00
62 - 63 | 62,5 | 25 | 3906,25 | 1562,5 | 97656,25.

S T

5 | 64,5 31 | 4160,25 1999,5 | 128967,75

66 - 67 66,5 31 | 422,25 2061,5 | 137089,75

68 - 6
70 - 7

9 68,5 15 | 4692,25 1027,5 70383475
1 | 70,5 | 2 | boo,25 | 9941,00

03k 458671 ,25

. \f (108) (h50671.25) = (707)°
708 (108 = 1)

/49536495 - 4ok771156
11556

_\-/59 39 :
=\ 7;%33 x/s 1349 = 2, 2660

*

an secara analisa/inference.

% %% 2: Pengolah

Sta

tistik inferensial adalah statistik yang meng ge=-

neralisirkan hasil dari sample untuk populasinya dalam pe

ngertian
hipotesa

Pad
pat menb
statisti
ba untuk

tertentu

[%. 2. 1.

a)

o VR

ini termasuk estimasi (perkiraan) dan pengujian
o kesempatan yang amat pendek ini, kita tidak da=
icarakan keseluruhan aspek yang berkaitan dengan
k inferensial dimaksud. Dalam hal ini kita mencoe
melihat cara analisa data dengan pemakaian rumus

yang sederhana saja seperti :

Chi = Kwadrad,

Chi kwandrad binsanya dipakai untuk menghitung

proporsi dan mempunyal rumus @

X ‘
fh th

kane.

2 _ fi(fo - fh)2 . fo = frekwensi yang diamati

frekwensi yang diharap

TR TR e ’ L .
gy o SRS e X
R ki i il i
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Contoh 1. Tabel... , -
TABEL HUBUNGAN ANTARA BAKAT KEGURUAN
DENGAN HASTL BELAJARNYA MAHASISWA
PROGRAM Dq TAHUN 1980/1981.

\\"\Ngakat ke~$Sangat Berbas Kurang{
Ha~- \\\igggi berba~- kat ‘tberba~! Jumlah
. R A B 9 ‘3 23
Tinegel g se) |(s.82)](5,80)
' 12. 11 6 29
Sedang ;08 (11,12)(5,80)
2 R 8
Rendah |(3,33)(3,07)](1,60)
Jumlah{ 25 23 1 12 ’f o

X2 = 2,54, db = b4, x*{ %° 0,05.

Berdasarkan hasil perhitungan Chi-Kwadrad

yang telah dikemykakan diatas ternyata nilai X2

yang diperoleh 2,54, Kalau nilai hitung X2 ini
dibandingkan dengan nilai X2 yang ada dalam ta
bel, ternyata nilai hitung‘yang diperoleh bera
da dibawah nilai X2 yang ada dalam tabel, baik
pada taraf keperéayzan 95% apalagi pada taraf
kepercayaan 99%.

Dengan demikian hipotesis yang dikemuka-
kan pada bahagian penelitian yang mengatakan ,
" terdapat hubungan antara bakat keguruan de-

%

‘ngan hasil belajar mahasiswa " ditolak.

Con%oh 2 2

Hasil penelitian Yang telah dilakukan o=
leh suatu team terhadap masyarakat dari 2(4ua)
~daerah Agam dan Padang Pariaman tentang pendaw
pat mereka atas kegiatan-kegiatan olah raga mo

tor oross adalah sebagai berikut :




T T T T I I e e e e s e i e e e e e 7t o e s o
B bt i d ed

"Daerah

sotuju tidak setuju
Aganm : 67 2 33 ¢ 100 T
Padang Pa#riaman: 58 L2 : 100
. 125 : 75 , : 200

Jadi untuk menghitung dipakai tabel(lebih cepat),

e N N N I s I e T e e e S

2
o E 0 - E: (0 - B)2; 0 = E)
67 -fggg x 100 = 62,5 : '4,5: 20,25 : 0,324
58 sda = 62,5 ~4,§: 20,25 : 0,324
33 @ 5%% x 100 = 37,5 : ~4,5: 20,25 : 0,540
Lo sda = 37,5 ¢+ h,5: 20,25 : 0,540
1,728
2 s _ 2 P
X7 = 1,728 wimauos X = 6,63 ( 1% )
' tabel — 3'g%q ( 5% )
' \

W2 o a,d) = o) f2N
“(at+c) (b+d) (a+b) (c+d)

‘b)  Rumus :

Contoh : 3, , « ' 4

Misalkan : Pada sebuah pesta dihadiri oleh 132

T

orang tamu/undangan dan 8 anggota ke
luarga = 140 orang.

Makanan yang disuguhkan : kue, kue -
lemp-r, spec cock dan minum - minum- ;

an.

Ternyata yang dicicipi adalah sebagai berikut : <ﬁ

- kue sus, lemper, spec cock sebanyak 20 oranga




L

\‘.&.‘24 -

* -
«

= kue éus, lemper - sebanyak 20 orang.

kue lempar; spec cock sebanyak 25 orange.

- kue sus, spec cock sebanyak 35 orang.

/
|3

tidak mekan apa=~apa sebanyak 40 orang.,

- 8etelah pulang kerumah masing-masing terayata
besoknya banyak yaﬁg diarrhe/mencret, lalu dira-
wat di Rumah Sakit Ununm,

Jumlah yang dirawat berdasarkaﬂ laporan Rumahe
Sakit Umum adalah sebagai berikut :

Dari masing-masing yang memakan :
L

-~ kue sus, lemper, spec cock = 10 orang.
- kue sus, lemper = 8 orang.
- kue lempar, spec cock = 12 orang.
~ kue sus, spec cock = 5 orang.

Jumlah = 35 orang.

Pertanyaan

[3V]

Apakah ada dugaan keracunan dari ﬂakan

Dengan tabel

: Sakit :Tidak Sakit : Jumlah ’
Makan ¢t 35 a : 650b : 100
Tidak makan : 0c : ’40 d : 4o
: 35t 105 2 ko .

7 e
L2 {(35. 40) = (65, 0)1 “. 140
. Jadi i X 35 . 105 . 100 . 5O ‘

i

!

XZ = 37,33 memeemms X°, = 3,841 (5%)

Ternyata ada keracunan makanan,

Nah sekarang kita lihat makanan mana yang mengandung

racun,

a) Kue eeece.s : é




e e o e s ot e e st o e s oA S At e e W s s o o N M e T P S P i S S Sk WS SR MU Sm S mem eyl wen e S b et e
T IR L S L I I L L I N L L O N N L N L L I L L L R N R N S S T T R m e

Tidak sakit

Makan sus : 23 . 52 : 75
Tidak makan sus 12 13 : 25
35 65 ¢ 100

?

2 _ <f(23° 13) = (52, 12)?2. 100
B 35 o 65 & 75 & 25

2 841 -» non signi=-
ficant.

2448 =3 X e 30

<
i

ot e o ot e i o s e it At e e ke s e ot ey S e At A e A i oy e it i S e ot 4t e ik S e i At e o At o e et At St i e Bt
R L N I L N N N I N N I L N L L L N D I O N L L N N L L S N I N o LR S s w —

¢+ Sakit ¢ Tidak sakit : Jumlah

Makan lemper ¢ 30 35 . : 65
.Tidak makan lemper 5 : 30 : 35

: 35 : 65 100

o

X2 - .{(20“ 30) - (350 5)}20 100
35 o 65 o 35 o 065

2 2

10,156 wwimd X

it

tabel” 3,841 -» Significant.

¢ Sakit : Tidak sakit : Jumlah

Makan spec cock : 27 : 53 : 80

Tidak makan spec-

cock. : 8 s 12 : 20
¢ 35 @ 65 ¢ 100

2 (27, 12) - (53.°8)}°. 100
35 o 65 . 20 , 80

= 00,2747 wmewd X2

o<
1

= 3,841 -3 non sig-
tabel nificante.



»

‘ (%l 2. é.’Korelggi} T e

x° Probability pada 95%
Kue sus ' 2,48 P 0,05
Kue lemper 10,16 P 0,05 Significant
Ee . .
Kue spec cock 0,275 P 0,05 *

i AL

Korelasi = hubungan yang saling memfengagihii
antara 2 (dua) variabel yang ‘in-
dépendent (X) dan yang dependent
(Y) misalnya ¢ - o

-~ Umur dengan finggi badan seseorang, jadi u

mur yang mempengaruhi. tinggi badan, bukan
sebaliknya. o o :
Menentukan variabel independent dan depen-
dent memang agak sulit ; umpamanya hubuﬁg-x

v an tinggi badan suami terhadap tinggi ba=

dan isteri (tidak ada/susah menentukan ine-

dependent dan dependent).

Besarnya derajat korelasi berkisar antara :

Al x 1.
O,éd <r { 1,0 korelasi sangat tinggi. .«
0,70 < r & 0,90 korelasi tinggi. "
0,40 ¢ v ¢ 0,70 korelasi sedang.
0,20 r ¢ 0,40 korelasi Kecil, -
r ¢ 0,20 korelasi sangat kecil,

£ ay
V(£ %2)(4y2)

a)| Ruus r o=

Xy

&

Contoh : k. L
Hasil pengukuran yang dilakukan oleh searang pe-f‘:
‘neliti tentang pengaruh umur terhadap berat bae

dan adalah sebagai berikut :.....




(x)

(¥}

8 . : { I+O
5 ; : 25 .
- 6 ? : 30
L : 13
o 10 s 50
12 : 60
7 : 35
6 : 20
2 5 : 15
_ Maka untuk mencari korelasinya (r) adalah sbb
Pefhatian x dan ¥y
R T No. X: ¥ : x ¢+ y : x2 : YZ
) 4. 8] ®| 1 8| 1 6l
4. 5 25 | =2 | -7 L Lo
3. 6 30| ~-1) -2 1 b
4. L 13 - 3 -19 9 %61
5. 10| 50 3 18 9 32h4
¢ 6. 12| 60 5| 28| 25 78L
7. 7] % 0 3 0 9.
g: 6.1 20 | -1 | =12 144
4. 5] 15 |=2 | =17 | 4 309
T .63 | 288 0 0 5k 2048
F =83 7 - .28
, Xo=—g =7 P r Ty
*y vV ¥EE) (2048)
= 221
T .322,55375 ¢
B . i
“i | ’
L | . L
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berarti pengaruh umur terhadab Berat Badan (kore
.-lasi kuat).

Kekuatan hubungan ini biasanya ditentukan oleh re

A - 4%,
b) r = N ¢xy ‘x £y
‘ I 7/ . ;
‘ Ving X - (éx)afrgNéyZ- (ty)°f
% o -~
= i
r = koefisien korelasi -
N = jumlah pasangan variabel
x = variabel x
y = variabel y.

Contoh : 5.

Hasil’ tes terhadap 20 orang siswa SMA kolas II IPA

pada mata pelajaran Matematika dan Fisika adalah

s aim e s S i o i . i S A R T i = B A i et o o i 4t e i Mm T e T e ey e T S

No.: Nilai Matematika : Nilai Fisika

1 6 7
2 L 6 3
3 5 6
L 7 7
5 8 ?
6 5 6
Vi 6 6
8 3] 8
9 6 6
10 6 7
11 8 6
12 7 6
13 L L
14 6 5
15 ? 6
. 16 9 7
17 8 8
18 5 7
19 8 9
20 » 8 5

Untuk mencari korelasi antara nilsi Matematika
dan Fisika dari 20 orang siswa itu adalah sebagai -

berikut teccocoscas




CARRN B L

O o -

T ™ T S SO
\OCO\'!G\\J'I#'\NN-\O

éfg

131

LA . S
kB i s g i g

NExy - £ x, <y

R e S SONURU N

-
4

NExZ - (4x0°f i gy° - (4%}

20. 869 ~ 131, 130

v 20. 899 - 131° 20, 868 - 130°

17380 ~ 17030

v

(17980 - 17161) (17360 - 16900) VY819 . ko

= 220

¥




> 30 o

Jadi korelasi antara nilai matematika dan Fisika dari

20 orang siswa itu adalah sedang.

o) RUMUS YULES Q, yang berbunyi :

| O ad ¥ be

Q = koefisien hﬁbungan
a = frekwensi pada petak kiri atas
~ b =.frekwensi pada petak kanan atas

¢ = frekwensi pada petak kiri bawah

d = frekwensi pada petak kanan bawah

Contoh : 6.

Lihat tabel :

B e we ...--..4..A.....,Q._._._.._._...__._.__.__._._..___._.___4._.._...__._._....._.._____

Kejohatan ter- Kejahatan ter-
hadap nyawa. Wadap harta.
Bangsa
Bali 67 20
# oy -
Bangsa
Sasak 120 L5

(67 x5 Y T (20 % 120 )

o _ 29815 - 2hkoo 27445
T 29815 « 2400 T T32295

Karena bilangan 0,85 lebih dekat pada 1,00 , ma-

= 0,85

ka pastilah kedua variabel itu sangat besar,

Rumus Yules Q dipakai, jika variabel bersifat
kwalitatif dan diskret. Rumus Yules Q memamng seder
hana dan mudah digunakan, tetapi hanya bisa diguna-
kan apabila katagori yang ada didalam tabel. hanya

berjumlah 2 x 2 saja.

d) RUMUS SPEARMAN'S RHO

~ r = koefisien korelasi
. 6% D2 ; D = deviasi (penyimpang-
r=1- Noe N . anirangking
- N = jumlah pasangan vari
abel.
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Rumus Spearman's Rho dipakai jika variabel-vari-

abel bersifat kwantitatif dan kontinu.

Contoh : 7.

Lama istirahat dan besar produktivitas 8 pekerja

per 6 jam kerja.

Nama vekep Lama istirahat Desar Produk-
pexerja (menit) tifitas.
A 20 60
B 28 €2
C 27 ~ 61
D 25 ' 58
B 24 53
F 23 50
G 21 kg
H , 20 j 50
Lgar jelasnya baiklah kita ikuti sebagai berikut
F:::::::::::::::::‘::::::::::::::::::::::::::::::::::::::
Nama pe-¢ Lanma Besar {Posi~t{Posi~}Rx-Ry >
kerja isti- Produg |si X |si Y (D) D
rahat tifitas )
(X) ) (Y) (RX) (Ry)
A 30 60 1 3 | -2 4 #4
B 28 | 62 2 1 1 1 4
c 27 61 3 2 1 1 g
D 25 58 4 L 0 0] ]
E 24 5% 5 6 -1 1
o F 23 55 6 5 1 1
e 21 Ly 7 8 - 1 1
H 20 50 8 7 1 1
Jumlah 0 10
i .
r = 6£;D?;~
N°~ N
_ 6. 10 _ 60 DU
=1 = 8"2*:‘5“ =1 = 5'6-4—- =1 - 0,119 = 0,88, .

LI DERL IS TAK A AN
i Eia.igh ¥ fgi"’l}%?ﬁé{fﬁﬁ?‘z
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Dari hasil tersebut jelaslah bahwa variabel waktu is
tirapat berhubungan secara positif dengan variabel pro=~
duktifitas.

Dengan kata lain, kian cukup istirahat seseorang pe=

kerja, kian éendrunglah daya produktifitasnya untulk na=
ike=
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PABEL NILAT-NILAI CHI-KWADRAD
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d.b Taraf Signifikansi b
‘ 50% 30% 20% 10% 5% 1% |
1 0;455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635 :
2 1,386 2,408 3,219 L, 605 5,991 9,210 =
3 . 2,366 3,665 L 642 6,251 7,815 11,341 e
b 3;357 4,878 5,989  7;779 9,488 13,277 .
5 L, 351 6,06%4 7,289 9,236 11,070 15,086 SN
6 5.348  7;231 8,558 10,645 12;592 16,812 :
7 6,346 8,383 9:80% 12,017 14,067 18,475 ;
8 7,344 9;52% = 11,030 13,362 15,507 20,090 LA
9 8:34% 10,656 12,242  1k4;68k 16,919 21,666 S
10 9,342 11,781 13,k42 15,987 18,307 23,209 ol
_ 11 10;34%1 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
. 12 11,340 1,011 - 15;812 18,549 21,026 26,217 f,}%;
13 12;340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688 -
14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141 ‘
15 | 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578
16 15,338 18,418 20,465  23;5h42 26,296 32,000
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409
18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805
19 18,338 21,689 23,900 27,20k 30,144 36,191
.20 19,337 22,775 25,038 28,k12 31,410 37,366
21 20:%37 23,858 26,171 29;615 32,671 38,932 4
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924  L0,289 : 7
23 22,337 26,018 < 28;4k29 32,007 35,172 Lq,638
2k 5%.337  27;096  29;553 . 33;196 = 36;415  L2,980
25 oL 337 28,172 30,675 34,382 37,652  Lh,31h4
26 25,33 29;246 31,795 35;563 38,885  L5,6k2
27 26.336 30,319 32,912 36;741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 37,016 k1,337 4,278
29 281336 32;k61 35,139  39;087  k2;557 49,588
30 29,336 33,530 36,250 k0,256 43,773 50,892.
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